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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar matematika 
siswa, hasil belajar matematika siswa, dan membuktikan apakah ada pengaruh motivasi 
belajar matematika siswa terhadap hasil belajar. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar siswa. Sehingga diperoleh bahwa 
ada pengaruh motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan, disarankan agar guru selalu berusaha membangkitkan 
rasa percaya diri peserta didiknya, hal ini diharapkan untuk menumbuhkan motivasi siswa 
untuk belajar matematika, agar siswa termotivasi lebih giat untuk belajar matematika dan 
memaksimalkan potensinya, dan guna mencapai hasil belajar yang baik.                    
Kata kunci:   pengaruh, motivasi, belajar, hasil belajar, matematika
A. PENDAHULUAN
 Pada umumnya penddkan matematka bertujuan untuk mencerdaskan, memperluas 
pengetahuan dan pengalaman serta wawasan manusa. Hal n menunjukkan bahwa 
penddkan merupakan suatu proses yang terencana, teratur dan berkesnambungan 
yang bermuara pada tujuan tertentu. Melalu penddkan matematka yang bak, sswa 
dmungknkan untuk memperoleh berbaga bekal dalam menghadap tantangan era 
global. Kemampuan berpkr krts, kreatf dan novatf merupakan kemampuan yang 
bsa dtumbuh kembangkan melalu penddkan matematka yang bak. Sesua dengan 
pengertian pendidikan,  Hamalik (2008: 79) menyatakan bahwa pendidikan adalah 
suatu proses dalam rangka mempengaruh sswa agar dapat menyesuakan dr sebak 
mungkn terhadap lngkungannya dan dengan demkan akan menmbulkan perubahan 
dalam drnya yang memungknkannya untuk berfungs secara edukatf dalam kehdupan 
masyarakat.
Sebagan sswa berpendapat bahwa pelajaran matematka merupakan pelajaran yang 
berat, sult dmengert, membosankan dan tdak menark. Sebelum belajar mereka sudah 
dhnggap rasa takut dan kurang percaya dr terhadap kemampuannya, sehngga saat 
waktu belajar mereka sult berkonsentras. Kurang tertarknya sswa terhadap pelajaran 
matematka salah satu faktornya adalah cara penyajan mater pelajaran yang kurang 
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bervariasi. Oleh karena itu, kiranya guru- guru matematika perlu memahami, mencoba dan 
mengembangkan berbaga metode, teknk, strateg, pendekatan dan keteramplan dalam 
proses pembelajaran matematka. Tujuannya adalah agar guru dapat menyusun program 
pembelajaran yang dapat membangktkan motvas sswa untuk belajar matematka.
Belajar memerlukan motvas. Motvas merupakan suatu kekuatan yang dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan  sesuatu perbuatan, termasuk belajar. Anak 
ddk yang gat belajar karena ddorong untuk mendapatkan nla yang tngg. Karena 
terdorong untuk mendapatkan nla yang tngg tulah anak ddk rajn belajar. Kengnan 
untuk mendapatkan nla yang tngg merupakan kebutuhan yang harus anak ddk penuh. 
Oleh karena tulah dyakn bahwa motvas dan kebutuhan mempunya hubungan dalam 
belajar. Menurut Sardiman (dalam Zuriatin, 2008 : 1) menyatakan bahwa dalam kegiatan 
belajar, motvas dapat dkatakan sebaga keseluruhan daya penggerak d dalam dr 
sswa yang menmbulkan kegatan belajar, dan yang memberkan arah kegatan belajar, 
sehngga tujuan yang dkehendak oleh subjek belajar tu tercapa.
Proses belajar matematka d kelas yang tdak mampu memotvas sswa, tdak 
akan mampu mengembangkan kemampuan berpkr logs, krts, cermat, kreatf, novatf, 
dan sstemats serta skap percaya dr dan dspln. Untuk tu, jka mengngnkan sswa 
termotvas, maka setap guru matematka harus senantasa membangktkan motvas 
tersebut dengan cara menngkatkan mutu pembelajaran. Proses pembelajaran harus 
drancang sedemkan rupa oleh guru sehngga sswa dlbatkan secara aktf, mental dan 
fisiknya dalam belajar matematika. Teori belajar dari Gagne (dalam Djamarah, 2008:22) 
dalam masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi. a) belajar adalah suatu proses 
untuk memperoleh motvas dalam pengetahuan, keteramplan, kebasaan, dan tngkah 
laku. b) belajar adalah pengetahuan atau keteramplan yang dperoleh dar nstruks.
Dar teor d atas dapat dsmpulkan bahwa motvas mempunya peranan pentng dalam 
kegatan belajar. Motvas merupakan faktor menentukan dan berfungs mengarahkan 
perbuatan belajar. Motvas dapat menentukan bak tdaknya dalam mencapa tujuan 
sehngga semakn besar motvasnya akan semakn besar kesuksesannya dalam belajar. 
Sebalknya, mereka yang motvasnya lemah, tampak acuh tak acuh dan  mudah putus 
asa, akbatnya banyak mengalam kesultan belajar.
Proses pembelajaran yang bak dtanda oleh adanya nteraks dan nterelas antara 
komponen- komponen pembelajaran. Salah satunya siswa sebagai subjek didik memilki 
peran yang pentng dalam pencapaan hasl belajar yang optmal. Oleh karena tu, sswa 
harus memlk motvas yang tngg. Dengan adanya suatu dorongan yang tmbul dar 
dalam dr sswa dapat menggerakkan atau memacu sswa agar tmbul kengnan dan 
kemauannya untuk menngkatkan prestas belajarnya sehngga tercapa tujuan penddkan 
sesua dengan kengnan yang dharapkan dan dtetapkan d dalam kurkulum sekolah.
Penlaan proses dan hasl belajar matematka yang mengandung art penlaan 
yang sfatnya dapat menla proses dan hasl belajar matematka secara terpadu dan 
sekaligus. Hudojo (dalam Tendri, 2007 : 68) menyatakan bahwa untuk mempelajari suatu 
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mater matematka yang baru, pengalaman belajar yang lalu dar seseorang tu akan 
mempengaruh terjadnya proses belajar mater matematka tersebut. Kegatan dan usaha 
untuk mencapa perubahan tngkah laku tu merupakan proses belajar, sedang kegatan 
perubahan tngkah laku tu sendr merupakan hasl belajar.
Paradgma baru pembelajaran matematka, menghendak dlakukan novas yang 
terntegrtas dan berkesnambungan. Salah satu wujudnya adalah novas yang dlakukan 
guru dalam kegatan pembelajaran d kelas. Kebasaan guru dalam mengumpulkan 
nformas mengena tngkat pemahaman sswa melalu pertanyaan, observas, pemberan 
tugas dan tes akan sangat bermanfaat untuk menentukan tngkat penguasaan sswa, 
untuk  evaluas keefektfan proses pembelajaran. Informas yang akurat tentang hasl 
belajar, motvas, mnat dan kebutuhan sswa hanya dapat dperoleh melalu assesmen 
dan evaluas yang efektf..
Dalam proses pembelajaran, betapa pentngnya motvas tersebut agar sswa 
mau berbuat aktif memahami matematika. Motivasi, perbuatan / tingkah laku, tujuan 
dan perbuatan terdapat hubungan  dan katan erat. Setap perbuatan dsebabkan oleh 
motvas, tmbulnya motvas karena adanya kebutuhan dan tujuan tertentu. Jka tujuan 
tercapa maka a akan puas. Tngkah laku yang memberkan kepuasan terhadap suatu 
kebutuhan cenderung untuk dulang kembal. Namun pada kenyataannya, guru serng 
mengabakannya. Untuk tu, perlu dlakukan peneltan dengan judul pengaruh motvas 
belajar matematka terhadap hasl belajar matematka tu sndr. Masalahnya adalah 
apakah ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar sswa?”
Adapun tujuan  penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui seberapa besar motivasi 
belajar matematika siswa, (2) untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa, dan (3) 
untuk membuktkan ada  pengaruh motvas belajar matematka sswa terhadap hasl 
belajar.
B. METODE PENELITIAN
 Peneltan n merupakan peneltan korelasonal yang menelt bagamana dua 
variabel atau lebih bervariasi (berubah) bersama-sama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahu motvas belajar matematka terhadap hasl belajar sswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bingin Teluk.
 Model hubungan yang akan d analss pada peneltan n dapat dlhat sepert 
berkut.
Varabel bebas (X)
Motvas belajar matematka
Variabel terikat (Y)
Hasl belajar sswa
Gambar 1:  Kerangka berpikir Penelitian Korelasional
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun pelajaran 2008/2009. 
Populas adalah keseluruhan subjek peneltan. Populas dar peneltan n adalah sswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk semester genap, tahun pelaajaran 2008/2009 yang 
terdiri dari empat kelas dengan jumlah siswa 156 siswa. Terdiri dari VIII.1 berjumlah 22 
orang siswa laki-laki, dan 18 orang siswa perempuan sehingga jumlahnya 40 orang siswa. 
Kelas VIII.2 berjumlah 21 orang siswa laki-laki, dan 19 orang siswa perempuan sehingga 
jumlahnya 40 orang siswa. Kelas VIII.3 berjumlah 18 orang siswa laki-laki, dan 20 orang 
siswa perempuan sehingga jumlahnya 38 orang siswa. Kelas VIII.4 berjumlah 22 orang 
siswa laki-laki, dan 16 orang siswa perempuan sehingga jumlahnya 38 orang siswa. Jadi, 
jumlah keseluruhan populasi penelitian ini adalah 156 orang.
Dilakukan pengundian didapat kelas VIII.1 sebagai sampel penelitian ini.
Prosedur Pengumpulan Data
Dalam peneltan n dperlukan nstrumen angket sebaga alat ukur untuk mengetahu 
motvas belajar sswa dan nstrumen tes sebaga alat ukur untuk mengetahu hasl belajar 
sswa. Penelt melakukan kegatan pengumpulan data dengan cara menyebarkan lembar 
angket dan lembar tes. Kemudan data dkumpulkan dan dolola untuk membuktkan 
hpotess. Metode angket n dgunakan untuk mengetahu gambaran mengena motvas 
belajar sswa pada mata pelajaran matematka. Angket n dberkan secara langsung 
oleh peneliti kepada siswa-siswa yang  menjadi sampel penelitian.
Untuk menentukan skor motvas belajar sswa pada mata pelajaran matematka n 
dperoleh berdasarkan jawaban sswa terhadap setap butr pertanyaan. Angket motvas 
untuk nilai hasil belajar ini terdiri dari 20 pertanyaan dan setiap jawaban terdiri dari 4 
kemungkinan jawaban yaitu (a), (b), (c), dan (d) dengan bobot nilai paling tinggi (4) dan 
paling kecil (1) sesuai dengan jawaban yang dipilih oleh siswa.
Pelaksanaan tes dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan soal-soal 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan empat alternatif jawaban yang materi 
pelajarannya yatu semester genap. Penskoran untuk tes hasl belajar n adalah satu 
untuk jawaban yang benar dan nol untuk jawaban yang salah.
Analisis Instrumen
Valdtas berart keabsahan atau kebenaran, sebuah alat evaluas dkatakan vald 
(absah) apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Syah, 2008:148).
Valdtas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tngkat kesahhan suatu nstrumen. 
Suatu nstrumen dkatakan vald apabla nstrumen tersebut dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Arikunto, 2007 : 65). Untuk menguji validitas angket motivasi belajar 
matematka terhadap hasl belajar sswa dapat dgunakan dengan bantuan program 
SPSS for Windows Release 12.0 atau menggunakan rumus korelas produk moment dar 
(Hartono, 2004:76).
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rXY  =  
N ∑ XY – (    X )(    Y)∑ ∑
√{N    X2 – (    X)2}{N    Y2 – (    Y)2}∑ ∑ ∑ ∑
Keterangan:
rXY :  Koefisien korelasi antara X dan Y
N   :  Jumlah subyek (jumlah anggota sampel)
X   :  Skor butr
Y   :  Skor total (Hartono, 2004:76)
Krtera keputusan tem vald (sahh) jka  rhtung   >  rtabel.
Untuk hasl uj valdtas butr soal angket dan tes dapat dlhat pada tabel. 
                                             
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen
No Variabel Jumlah butir soal
Jumlah 
butir gugur
No. butir 
gugur
Jumlah 
butir valid
1
Motvas belajar 
matematka 20 4 5,10,16,18 16
2
Hasl belajar 
matematka 20 5 6,8,10,12,15 15
Relabltas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dkatakan 
mempunya taraf kepercayaan yang tngg jka tes tersebut dapat memberkan hasl yang 
tetap. Maka pengertan relabltas tes, berhubungan dengan masalah ketetapan hasl 
tes. Penghtungannya dapat dgunakan SPSS For Windows Release 12.0 pada rumus 
Alpha, yatu








−




−
= ∑ 2
1
2
1 11 σ
σ b
k
kr
Keterangan :     r11 :  Relabltas nstrumen
 ∑ 2bσ  :  jumlah varans butr
 k :  Banyaknya butr soal
 21σ  :  variasi total (Arikunto, 2002: 171)
Setelah harga relabltas dperoleh maka, harga r dkonsultaskan dengan  daftar 
nterprestas dengan krtera sebaga berkut.
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0,800 ≤ r ≤ 1,00 : tinggi
0,600 ≤ r < 0,800 : cukup
0,400 ≤ r < 0,600 : agak rendah
0,200 ≤ r < 0,400 : rendah
0,00 ≤ r < 0,200 : sangat rendah  (Arikunto, 2006 : 276)
Angket motvas belajar matematka terhadap hasl belajar sswa. Setelah dlakukan 
perhitungan 16 soal yang valid dari 20 soal sehingga diperoleh koefisien reliabilitas atau 
r11=  0,788. Hal ini berarti angket motivasi belajar matematika dalam penilaian hasil belajar 
matematka sswa memlk relabltas yang termasuk cukup. Hasl selengkapnya terdapat 
pada lampiran 12
Tes hasil belajar matematika.Setelah dilakukan perhitungan 15 butir soal yang valid 
dari 20 soal diperoleh  koefisien reliabelitas atau r11= 0,429. Hal ini berarti tes hasil belajar 
matematka memlk relabltas yang termasuk agak rendah. Hasl selengkapnya terdapat 
pada lampiran13.
C. ANALISIS DATA 
Dalam peneltan n uj hpotess yang dgunakan adalah analss regres. Analss 
regres adalah nstrumen matemats yang menyatakan hubungan fungsonal antara 
varabel bebas dan varabel terkat. 
a.  Persamaan Regres
Persamaan regres sederhana bertujuan untuk uj hpotess. Model regres lner 
sederhana dengan SPSS for Windows Release 12.0 pada regression linier satu 
varabel bebas adalah sebaga berkut.
Y = a + bX
Keterangan:
Y :  Variabel terikat 
X :  Varabel bebas 
a,b :  Koefisien regresi
b.  Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi ganda (R2) dgunakan dengan program SPSS for Windows 
Release 12.0 pada regression linier untuk menentukan derajat pengaruh varabel 
bebas secara individual dan bersama-sama terhadap variabel tak bebas. Kita 
menggunakan harga R square (angka korelas yang dkuadratkan), angka R square 
disebut juga Koefisien Determinasi (KD), rumus yang digunakan untuk menghitung 
koefisien determinasi ialah r² × 100%.
c.  Uji Koefisien Regresi 
Dari hasil penaksiran koefisien regresi sederhana berbentuk linier dapat diuji 
apakah variabel bebas (X) benar-benar berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
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Pengujan pengaruh varabel bebas terhadap varabel terkat dapat dlakukan dengan 
bantuan program SPSS for Windows Release 12.0 pada regression linier. Dengan 
pengujan sebaga berkut.
H0  : tdak ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009. 
Ha: ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar   matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009.
Kurva daerah penolakan dan penerimaan hipotesis
       
 
 
 
  
t. tabel
Daerah penermaan Ho Daerah penolakan  Ho
Jka thtung  >  ttabel maka hpotess Ha dterma sedangkan hpotess Ho dtolak.
Jka thtung  >  ttabel maka hpotess Ha dterma sedangkan hpotess Ho dtolak.
D. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Bingin Teluk Kabupaten Musi 
Rawas. Pada Bab III telah djelaskan bahwa yang menjad sampel dalam peneltan n 
adalah kelas VIII.1 yang berjumlah 40 siswa.
Deskrps data pada peneltan n d maksudkan untuk mengetahu, yatu Motvas 
belajar matematika (X) dan hasil belajar siswa (Y). Untuk memperoleh gambaran 
tentang karakterstk setap data varabel peneltan dlakukan analss statstk deskrptf. 
Perhtungan dlakukan dengan bantuan program komputer SPSS for Windows Release 
12.0 pada Deskriptive Statistics. Analss statstk deskrptf dlakukan untuk mengetahu 
nilai minimum, maksimum, mean, standar deviasi, median dan variansi dari data-data 
yang dperoleh.
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Motvas belajar matematka dapat dukur dengan melhat hasl penyebaran angket. 
Angket tersebut dberkan kepada kelompok sampel peneltan. Setelah mendapat hasl 
angket kemudan hasl angket tersebut dolah menggunakan perhtungan statstk deskrptf 
dengan program SPSS 12.0. Untuk lebh jelas dapat dlhat pada tabel d bawah n:
Tabel 2. Deskripsi data motivasi belajar matematika 
terhadap hasil belajar Statistik
N
 
Valid 40
Missing 0
Mean 60.6750
Std. Error of Mean 1.11997
Medan 62.0000
Mode 61.00(a)
Std. Devaton 7.08334
Varance 50.174
Range 29.00
Mnmum 43.00
Maximum 72.00
Sum 2427.00
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas diketahui nilai mean (rata-rata) 60,6750, 
median (nilai tengah) 62, standar deviasi  7,08334, variansi 50,174, nilai maksimum 72, 
nilai minimum 43 dan sum (jumlah) 2427. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
8.
E. Hasil Belajar Matematika
 Hasl belajar matematka dapat dukur dengan melhat hasl penyebaran tes yang 
dberkan kepada sswa. Perhtungan Deskrps data hasl belajar matematka sswa 
menggunakan program komputer SPSS for Windows Release 12.0 pada Deskriftive 
statistic Frequencies sebaga berkut.
Tabel 3. Deskripsi data hasil belajar matematika 
siswa Statistik
N
 
Valid 40
Missing 0
Mean 14.5250
Std. Error of Mean .40030
32 PENGARUH MOTIVASI BELAJAR  TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKAJURNAL PENDIDIKAN MIPA
Vol. 1, No. 1, Oktober 2010                                 ISSN :
Medan 15.0000
Mode 13.00(a)
Std. Devaton 2.53172
Varance 6.410
Range 9.00
Mnmum 9.00
Maximum 18.00
Sum 581.00
Dari data yang diperoleh pada tabel di atas diketahui nilai mean (rata-rata) 14,5250, 
median (nilai tengah) 15, standar deviasi  2,53172, variansi 6,410, nilai maksimum 18, 
nilai minimum 9 dan sum (jumlah) 581. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
9.
Dalam peneltan n uj hpotess yang dlakukan untuk membuktkan apakah hpotess 
yang dajukan dterma atau dtolak. Adapun hpotess pengujan adalah sebaga berkut.
H0      : tdak ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009. 
Ha   :  ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar   matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009.
Dar pengujan yang menggunakan rumus produk moment dan untuk membuktkan 
kebenaran hasl pengujan menggunakan SPSS 12.0 yatu:
( )( )
( )} ( )}{{∑ ∑ ∑∑
∑ ∑∑
−−
−
=
2222 YYNXXN
YXXYN
rXY
Keterangan:
XYr  :  Koefisien korelasi antara X dan Y
N   :  Jumlah subyek (jumlah anggota sampel)
X   :  Skor butr
Y   :  Skor total (Hartono, 2004:76)
Untuk uji signifikan atau uji t digunakan rumus:
21
2
r
nrthitung
−
−=
Untuk mengerjakan pengolahan data tersebut, dua varabel dmasukkan ke dalam 
tabel kerja, seperti pada Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4  Tabel kerja untuk menghitung koefisien korelasi antara skor motivasi 
belajar matematika (X) dan hasil belajar siswa (Y)
No. 
Urut X Y X
2 Y2 X.Y
1 58 12 3364 144 696
2 44 12 1936 144 528
3 48 7 2304 49 336
4 45 9 2025 81 405
5 49 9 2401 81 441
6 47 12 2209 144 564
7 38 8 1444 64 304
8 37 6 1369 36 222
9 55 8 3025 64 440
10 45 8 2025 64 360
11 56 14 3136 196 784
12 31 7 961 49 217
13 51 15 2601 225 765
14 57 11 3249 121 627
15 50 12 2500 144 600
16 56 15 3136 225 840
17 51 13 2601 169 663
18 48 10 2304 100 480
19 50 14 2500 196 700
20 51 8 2601 64 408
21 52 11 2704 121 572
22 56 13 3136 169 728
23 43 14 1849 196 602
24 54 11 2916 121 594
25 35 13 1225 169 455
26 49 13 2401 169 637
27 52 9 2704 81 468
28 41 11 1681 121 451
29 34 8 1156 64 272
30 53 13 2809 169 689
31 48 6 2304 36 288
32 45 8 2025 64 360
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Lanjutan Tabel 4 Tabel kerja untuk menghitung koefisien korelasi antara skor 
motivasi belajar matematika (X) dan hasil belajar siswa (Y).
No.
Urut X Y X
2 Y2 X.Y
33 54 14 2916 196 756
34 58 14 3364 196 812
35 50 9 2500 81 450
36 52 13 2704 169 676
37 52 12 2704 144 624
38 54 9 2916 81 486
39 47 12 2209 144 564
40 46 8 2116 64 368
1942 431 96030 4915 21232
Untuk mengetahu persamaan regres lnear sederhana, terlebh dahulu mencar 
koefisien regresi a dan b. Untuk mencari koefisien regresi a digunakan rumus sebagai 
berkut:
 (∑ Y) (∑ X2) – (∑ X) (XY)
 n ∑ X2 – (∑ X)2
a  =
 (431) (96030) – (1942) (21232)
 40 (96030) – (1942)2
a  =
 41388930 – 41232544
  3841200 – 3771364
a  =
 156386
 69836
a  =
 156386
 69836
a  =
       a  =  2,239
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 Sedangkan untuk mencari koefisien regresi b digunakan rumus sebagai berikut:
 n ∑ XY  – (∑ X) (∑ Y)
     n ∑ X2 – (∑ X)2
b  =
 40 (21232)  – (1942) (431)
    40 (96030) – (1942)2
b  =
  849280  – 837002
3841200 – 3771364
b  =
  849280  – 837002
3841200 – 3771364
b  =
 12278
 69836
b  =
       b  =  0,176
Dengan demikian persamaan regresi linear sederhana adalah:  Y= a + b X
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan 
rumus koefisien determinasi (R2), namun terlebih dahulu harus di cari koefisien korelasi 
(r) dengan menggunakan rumus Korelas Product Moment sebaga berkut.
 
 
rXY  =  
N ∑ XY – (    X )(    Y)∑ ∑
√{N    X2 – (    X)2}{N    Y2 – (    Y)2}∑ ∑ ∑ ∑
 
rXY  =  
40 (21232) – (1942)(431)
√{40 (96030) – ( 1942)2}{40 (4915) – (431)2}
 
rXY  =  
849280 – 837002
√{3841200 – 3771364}{196600 – 185761}
 
rXY  =  
12278
√(69836) (10839)
 
rXY  =  
12278
√75692404
 
 
rXY  =  
12278
27512,7
 
 rXY    =  0,446
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Dari perhitungan di atas, diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,446 sehingga 
dapat dkatakan bahwa ada korelas postf antara motvas belajar matematka terhadap 
hasil belajar siswa. Selanjutnya nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh dimasukkan ke 
dalam rumus koefisien determinasi (R2) sebaga berkut.
R2 = r2 x 100%
R2 = (0,446)2 x 100%
R2 = 0,198916 x 100%
R2 = 19,8%
Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 19,8% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 19,8% hasil belajar siswa  SMP Negeri 1 Bingin Teluk dalam mata pelajaran 
Matematka dpengaruh oleh motvas belajar matematka, sedangkan selebhnya 
dpengaruh oleh faktor lan.
Kemudian nilai koefisien korelasi tersebut di uji apakah pengaruh tersebut berarti 
atau tdak pada taraf nyata  (α) 0,05 dengan derajat bebas (db) = n – 2, maka di cari nilai 
t htung:
thitung  = 
r  √ n – 2
√1 – r2
thitung  = 
0,446  √ 40 – 2
√1 – (0,446)2
thitung  = 
0,446  √ 38
√0,8950
thitung  = 
2,7493
0,9460
thitung  = 2,90
 
 Dari daftar t dengan taraf signifikan 5%, diperoleh:
ttabel = td(n – 2)
ttabel = t0,05 (40 – 2)
ttabel = t0,05(38)
ttabel = 2,68
 Oleh karena nla thtung = 2,90 lebih dari nilai ttabel = 2,68 pada taraf nyata signifikan 
5% yaitu 2,90 > 2,68. 
Berdasarkan kenyataan yang demkan maka hpotess Ho yang berbuny: “Tdak ada 
pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar matematka sswa kelas 
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VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009” ditolak dan sebaliknya Ha yang 
berbuny: “Ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar   matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009”diterima.   
F. PEMBAHASAN
 Dar hasl dan analss data yang telah dpaparkan pada bab sebelumnya, 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar 
matematika terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun 
pelajaran 2008/2009. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut.
 Motivasi Belajar Matematika 
Sebelum melaksanakan kegatan tes hasl belajar matematka sswa, terlebh dahulu 
penelt memberkan angket kepada sswa. Hal n dlakukan untuk mengetahu seberapa 
besar motvas sswa pada mata pelajaran matematka. Sebelum sswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada angket, terlebh dahulu penelt menjelaskan mekansme 
yang harus mereka paham terlebh dahulu agar tdak terjad kesalahan dalam menjawab, 
selan tu penelt juga berusaha untuk meyaknkan kerahasaan jawaban yang sswa 
berkan. 
Setelah penelt selesa menjelaskan mekansme dalam menyelesakan angket yang 
dberkan, sswa langsung mengerjakan angket yang telah dbagkan. Selama proses n 
berlangsung sswa sangat  antusas  dalam menanggapnya hal n terlhat saat mereka 
menjawab angket yang dberkan karena semua sswa terlhat semangat sekal walupun 
ada sebagian siswa yang terlihat ragu-ragu dan bingung saat ingin menjawab. Hal ini 
dketahu dengan memantau secara langsung konds para sswa.
Oleh karena tu, tugas penelt d sn adalah memotvas sswa agar tertark untuk 
mempelajar matematka. Untuk membangktkan motvas sswa agar tertark mempelajar 
matematka, penelt menjelaskan kepada sswa bahwa pelajaran matematka adalah 
pelajaran yang menyenangkan bukan pelajaran yang sult dan setap orang bsa 
memaham matematka dengan bak asalkan ada kemauan dan kengnan serta motvas 
yang kuat untuk memaham matematka. 
Dar hasl pengamatan yang dlakukan penelt selama peneltan ternyata ada 
beberapa sswa yang kurang memperhatkan pada saat guru menjelaskan, membolos, 
datang terlambat dan lambat menyelesakan tugas kegatan belajar. Hal tu terjad karena 
kurangnya motvas dar dalam dr sswa pada mata pelajaran matematka.  Motvas yang 
berasal dari dalam diri siswa disebut motivasi intrinsik. Menurut Hamalik (2008 : 162-163) 
menyatakan “ Motvas ntrnsk adalah motvas yang hdup dalam dr sswa dan berguna 
dalam stuas belajar yang fungsonal”. Sedangkan “ motvas ekstrnsk adalah motvas 
yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar”. 
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Dar hasl analss data angket motvas belajar matematka yang dberkan kepada 
40 siswa yang bertindak sebagai sampel penelitian ternyata hasilnya cukup bervariasi. 
Dan dar hasl perhtungan ddapatkan nla hasl angket motvas belajar matematka 
dengan nilai tertinggi 72, nilai terendah 43, mean (rata-rata) 60,6750 dan standar deviasi 
7,08334. Dengan melihat hasil angket, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
yang memlk motvas lebh bak darpada hasl belajar sswa yang tdak memlk motvas 
belajar matematka.
Meskpun haslnya cukup bervaras, namun penngkatan motvas belajar matematka 
pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Bingin Teluk harus tetap ditingkatkan karena 
motvas belajar matematka belum mencapa skor maksmal.
 Hasil Belajar Siswa
Dalam penelitian ini peneliti memberikan tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 
soal dengan empat alternatf jawaban yang mater pelajarannya yatu semester genap. 
Sebelum sswa menjawab pertanyaan yang terdapat pada lembar tes, terlebh dahulu 
penelt menjelaskan mekansme yang harus sswa paham agar tdak terjad kesalahan 
dalam menjawab soal tes yang diberikan. Menurut Arikunto (2007:53) menyatakan 
bahwa,” tes adalah alat atau prosedur yang dgunakan untuk mengetahu atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.
Respon sswa saat penelt memberkan soal tes tersebut sangatlah bak, terlhat dar 
begtu antusasnya sswa menjawab tap butr soal. Sswa begtu semangat menanyakan 
kepada penelt ketka ada soal yang kurang dmengert. Dar hasl analss tes yang 
diberikan kepada 40 siswa yang bertindak sebagai sampel penelitian ternyata hasilnya 
cukup bervaras juga. Dan dar hasl perhtungan ddapatkan nla hasl tes dengan nla 
tertinggi 18, nilai terendah 9, mean (rata-rata) 14,5250 dan standar deviasi 2,53172. 
Setelah dlakukan analss ternyata haslnya cukup beragam atau cukup bervaras. 
Oleh karena itu, upaya peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 
Bngn Teluk  harus tetap dlakukan dan dtngkatkan karena belum mencapa hasl yang 
maksmal.
 Pengaruh Motivasi Belajar Matematika Terhadap Hasil Belajar 
Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien regresi b antara motivasi belajar 
matematka terhadap hasl belajar sswa bernla postf yang berart bahwa untuk setap 
kenaikan skor per satu-satuan motivasi belajar matematika, akan diikuti oleh  kenaikan hasil 
belajar siswa. Sedangkan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh adalah 19,8% yang 
artinya hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Bingin Teluk dalam mata pelajaran matematika 
dpengaruh oleh motvas belajar matematka, sedangkan selebhnya dpengaruh oleh 
faktor lan. 
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Oleh karena nla thtung = 2,90 lebih dari nilai ttabel = 2,68 pada taraf nyata signifikan 5% 
yaitu 2,90 > 2,68.
Berdasarkan kenyataan yang demkan maka hpotess Ho yang berbuny: “Tdak ada 
pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar matematka sswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009” ditolak dan sebaliknya Ha yang 
berbuny: “Ada pengaruh motvas belajar matematka terhadap hasl belajar   matematka 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009” diterima.
Berdasarkan peneltan tersebut jelas bahwa pentngnya  motvas dar dalam 
dr sswa pada mata pelajaran matematka. Karena semakn tngg motvas belajar 
matematka maka semakn tngg pula hasl belajar sswa atau kenakan motvas belajar 
matematka akan dkut kenakan hasl belajar juga. Maka untuk mendapatkan hasl yang 
bak dan maksmal sswa harus memlk motvas belajar yang bak. Dengan adanya suatu 
dorongan yang tmbul dar dalam dr sswa dapat menggerakkan atau memacu sswa 
agar tmbul kengnan dan kemauannya untuk menngkatkan hasl belajarnya. 
G. SIMPULAN DAN SARAN
 Simpulan
Berdasarkan hasl peneltan dan pembahasan pada bab sebelumnya dperoleh bahwa 
motvas belajar matematka termasuk dalam kategor cukup, hasl belajar termasuk dalam 
kategori agak rendah, tetapi masih berkorelasi, dan ada pengaruh positif dan signifikan 
antara motivasi belajar matematika terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 
1 Bingin Teluk tahun ajaran 2008/2009.
 Saran
Mengngat motvas berperan atau berpengaruh postf terhadap hasl belajar 
matematka sesua hasl peneltan n, maka perlu ada upaya pembasaan untuk 
membangktkan motvas sswa utamanya motvas nstrnsk dengan memula setap 
membuka pelajaran, kegatan nt, dan bahkan d dalam menutup pelajaran termasuk 
d dalam melakukan evaluas yang perlu memperhatkan pemberan penguatan bahkan 
hukuman jka tu dapat membangktkan motvas anak untuk belajar.
